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ABSTRAK 
 

Tiara Rezki Angicia: 2010-54905. Perbandingan Kompetensi Belajar Biologi 
Siswa yang diberi Resitasi Peta Konsep dengan Menjawab  Pertanyaan sebelum 
Model Pembelajaran Talking Stick di Kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang. 

 
Kurangnya bekal pengetahuan awal bagi siswa di SMA Negeri 2 Padang 

Panjang sebelum pembelajaran berlansung, menyebabkan sedikitnya siswa yang ikut 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang kurang 
bervariasi, juga merupakan salah satu kendala yang menyababkan kurang 
berpartisipasinya siswa dalam proses pembelajaran. Kendala tersebut dapat diatasi 
dengan pemberian resitasi serta pemberian model pembelajaran yang tepat. 
Pemberian resitasi berupa peta konsep serta menjawab pertanyaan yang mengawali 
pembelajaran model Talking Stick diharapkan dapat meningkatkan kompetensi 
belajar siswa.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan penelitian 
The Static Group Comparison Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X SMAN 2 Padang Panjang. Sampel diambil menggunakan teknik purposive  
sampling, kelas X7 sebagai eksperimen 1 dan kelas X8 sebagai eksperimen 2. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes akhir untuk ranah kognitif, lembar 
pengamatan aktivitas belajar siswa untuk ranah afektif, dan lembar observasi untuk 
ranah psikomotor. Hipotesis pada penelitian ini diuji menggunakan uji-t karena data 
terdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. 

  Hasil penelitian menunjukan bahwa, pada ranah kognitif terdapat perbedaan 
hasil belajar siswa yang diberi resitasi peta konsep dengan siswa yang diberi resitasi 
menjawab pertanyaan. Dimana nilai kelas eksperimen 1 adalah 83,37, sedangkan nilai 
kelas eksperimen 2 adalah 79,70. Pada ranah afektif terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa yang diberi resitasi peta konsep dengan resitasi menjawab pertanyaan. Dimana 
nilai kelas eksperimen 1 adalah 79,96 sedangkan nilai pada kelas eksperimen 2 74,22. 
Sedangkan pada ranah psikomotor tidak terdapat perbedaan antara siswa yang diberi 
resitasi peta konsep dengan resitasi menjawab pertanyaan. Dimana nilai eksperimen 1 
63,62 dan nilai kelas eksperimen 2 adalah 60,67.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 Biologi sebagai salah satu bidang IPA menyediakan berbagai pengalaman 

belajar untuk memahami konsep dan proses sains. Hal itu terlihat dari penerapan ilmu 

Biologi dalam berbagai bidang seperti ilmu perternakan, pertanian, kedokteran dan 

sebagainya. Mengingat pentingnya ilmu Biologi bagi kehidupan maka perlu 

diusahakan peningkatan mutu pembelajaran Biologi. Pada dasarnya biologi 

merupakan salah satu mata pelajaran yang bukan bersifat hafalan, tetapi lebih ke 

proses, dengan konsep dan teori serta diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Lufri, 

(2007: 18) menyatakan, bahwa materi biologi cenderung disajikan dalam bentuk 

istilah-istilah yang harus dihafalkan siswa, menimbulkan persepsi kepada siswa 

bahwa biologi merupakan ilmu yang menekankan pada hafalan, padahal biologi 

merupakan ilmu yang menekankan pada pemahaman, aplikasi, sintesis, dan evaluasi.   

Berdasarkan pengalaman penulis selama kegiatan Praktek Lapangan 

Kependidikan (PLK) di SMAN 2 Padang Panjang periode semester Juli-Desember 

2013. Penulis menemukan bahwa proses pembelajaran  biologi di sekolah cenderung 

terpusat pada guru, sehingga siswa hanya menerima apa yang diberikan oleh guru, 

mereka menghafal tanpa berusaha memahami materi yang diberikan oleh guru. Selain 

itu,  ketika guru menjelaskan di depan kelas tidak ada umpan balik dari siswa, 

sehingga proses pembelajaran berlangsung satu arah. Adanya beberapa kendala 
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tersebut, berdampak pada hasil belajar biologi yang belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian 1 Kelas X SMAN 2 Padang Panjang pada Materi 
Ruang Lingkup Biologi  

No Kelas 

Nilai Jumlah 
Siswa 
Tuntas 

Jumlah 
Siswa 
Tidak 
Tuntas 

Rata-rata Tertinggi Terendah KKM 

1 X1 79,28 98 64 78 21 15 
2 X2 74,61 98 54 78 23 13 
3 X3 71,97 88 55 75 19 17 
4 X4 68,27 87 56 75 15 21 
5 X5 70,21 95 55 75 14 22 
6 X6 67,77 89 56 75 19 17 
7 X7 65,27 80 54 75 19 16 
8 X8 65,27 85 58 75 18 16 

(Sumber : Tata Usaha SMAN 2 Padang Panjang) 

Berdasarkan Tabel 1 masih banyak  siswa yang memiliki nilai di bawah 

KKM. Ada 48% siswa yang masih belum tuntas dan 52% siswa yang tuntas. Sesuai 

aturan yang ada di sekolah, mengharuskan 80% siswa yang menuntaskan nilai 

ulangan hariannya, akan tetapi pada ulangan harian pertama harapan sekolah tidak 

terpenuhi. Hasil ulangan tersebut menunjukkan bahwa aspek kognitif siswa masih 

rendah. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi ketidaktuntasan belajar siswa.  

Berdasarkan wawancara penulis dengan Ibu Indra Susanti, S.Pd., M.Si., terungkap 

bahwa siswa kurang berpartisipasi aktif dalam  pembelajaran. Hal tersebut dapat 

terlihat pada saat pembelajaran berlangsung siswa jarang yang mau bertanya ataupun 
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menjawab pertanyaan. Di samping itu, kemungkinan lain yang menyebabkan 

rendahnya hasil belajar siswa adalah kegiatan pembelajaran yang masih belum dapat 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar secara mandiri. Untuk mengatasi hal 

tersebut, guru memberikan resitasi menjawab pertanyaan kepada siswa supaya dapat 

mengatasi kondisi yang monoton saat proses pembelajaran berlangsung.  

Resitasi berupa menjawab pertanyaan yang diberikan kepada siswa tersebut 

bertujuan, agar siswa dapat mengetahui materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. Berarti dalam proses pembelajaran siswa lebih diharapkan telah 

menguasai konsep-konsep materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru pada umumnya hanya menanyakan 

tentang fakta. Namun demikian, meskipun pemberian resitasi berupa menjawab 

pertanyaan telah dilakukan untuk menutupi  kekurangan yang terjadi selama proses 

pembelajaran, masih saja terdapat siswa kurang berpartisipasi, sehingga menjadikan 

proses pembelajaran yang kurang kondusif. Pertanyaan yang diberikan berupa fakta, 

jadi siswa hanya memfokuskan jawaban berdasarkan fakta tanpa memahami serta 

menganalisis dari informasi yang diterima. Oleh sebab itu, peneliti memberikan 

pertanyaan lanjutan yang berkonsep kepada keterampilan siswa untuk menggali 

informasi serta menganalisis bagaimana fakta tersebut bisa terjadi. 

Pada dasarnya guru sangat berperan dalam meningkatkan motivasi siswa 

untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Selain itu guru juga harus mampu 

menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan, menantang serta dapat 
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memotivasi kreativitas dan kemandirian siswa. Dengan demikian guru harus mampu 

memberikan resitasi yang sesuai dengan karakteristik siswa. Untuk memberikan 

ruang yang cukup bagi siswa agar bisa mengembangkan kreativitas serta 

kemandiriannya, resitasi yang dapat memotivasi siswa untuk berkreativitas adalah 

peta konsep. Peta konsep dapat memunculkan konsep-konsep yang penting lalu 

menggambarkan jalinan antar konsep, selain itu dengan peta konsep bagi siswa dapat 

berkreasi namun tetap membangun pengetahuannya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Zanelia, (2011), menemukan bahwa “Suatu konsep akan lebih mudah diterima siswa 

apabila digambarkan dalam bentuk peta konsep.” Sehingga, resitasi berupa peta 

konsep baik diberikan kepada siswa. 

Menurut (Helmiyati, 2004: 23) 

 “Peta konsep merupakan suatu teknik untuk memunculkan konsep 
yang menggambarkan jalinan antara konsep yang satu dengan konsep 
yang lain. Peta konsep dapat membuat proses pembelajaran lebih 
terarah dan berjenjang, sehingga dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran dapat meningkatkan daya serap siswa terhadap materi 
yang diajarkan.”  

 Pengalaman peneliti ketika melaksanakan Pelatihan Lapangan Kependidikan 

(PLK), adanya respon dari pemberian resitasi berupa peta konsep. Namun demikian 

masih terdapat kendala yang ditemukan. Meskipun masih terdapat kendala pemberian 

resitasi, baik itu peta konsep maupun menjawab pertanyaan memiliki dampak yang 

positif bagi proses pembelajaran. Agar kedua resitasi tersebut dapat berfungsi 

optimal, maka perlu diberikan model pembelajaran yang tepat dalam 

pengaplikasiannya. 
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 Salah satu model pembelajaran yang tepat digunakan dalam menyempurnakan 

pemberian resitasi di SMA Negeri 2 Padang Panjang adalah dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. (Suprijono, 2009: 109) 

mengungkapkan bahwa “Model Talking Stick mendorong siswa untuk berani 

mengemukakan pendapat. Dengan menggunakan pembelajaran kooperatif model 

Talking Stick,  pemberian resitasi lebih optimal. Pada model Talking Stick ini, siswa 

diharapkan mampu menguasai resitasi yang dibuatnya, karena pada model Talking 

Stick siswa yang mendapatkan Stick ketika musik dimatikan harus mampu menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

 Resitasi yang sering digunakan oleh guru berupa pertanyaan yang hanya 

menanyakan fakta yang kurang menuntun siswa dalam menganalisis kejadiannya. 

Pada penelitian ini penulis memberikan pertanyaan lanjutan yang bukan menanyakan 

fakta saja, melainkan lebih menganalisa serta lebih memfokuskan cara pengambilan 

informasi yang dijawab siswa. Resitasi lainnya yang pernah dilakukan adalah resitasi 

berupa pembuatan peta konsep. Pembuatan peta konsep ini memiliki pengaruh yang 

besar dalam pemahaman siswa. Hal ini karena untuk membuat peta konsep siswa 

harus memahami materi secara menyeluruh dan mengetahui keterkaitan antara 

konsep-konsep yang ada. Penelitian sebelumnya telah melihat peran dari kedua 

resitasi yang diberikan terhadap peningkatan kompetensi belajar siswa. Tetapi belum 

diselidiki apakah ada perbedaan dari kedua resitasi ini. Oleh sebab itu, penulis 

melakukan perbandingan kompetensi belajar biologi yang diberi resitasi peta konsep 



6 
 

 
 

dengan menjawab pertanyaan sebelum model pembelajaran Talking Stick pada SMA 

Negeri 2 Padang Panjang. 

 Bertitik tolak dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka telah dilakukan 

penelitian yang berjudul “Perbandingan Kompetensi Belajar Biologi Siswa yang 

diberi Resitasi Peta Konsep dengan Menjawab pertanyaan sebelum Model 

Pembelajaran Talking Stick di Kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang”   

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka 

permasalahan dapat diidentifikasikan sebagai berikut ini. 

1. Pemberian resitasi berupa menjawab pertanyaan kepada siswa selama ini 

kurang berjalan secara optimal.         

2. Program tuntas yang diharapkan oleh guru masih belum tercapai, ditandai 

dengan hasil belajar siswa banyak yang mendapatkan nilai di bawah batas 

tuntas yang telah ditentukan yaitu 75 dan 48% siswa yang tidak 

menuntaskan ulangan harian.  

3. Belum diketahui perbedaan kompetensi belajar antara pemberian tugas 

(resitasi) berupa peta konsep dengan menjawab pertanyaan. 

 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah maka batasan masalah dalam penelitian ini 

terletak pada poin tiga yaitu belum diketahui secara pasti perbedaan kompetensi 

belajar antara pemberian resitasi  berupa peta konsep dengan menjawab pertanyaan. 
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D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Perbedaan Kompetensi Belajar 

Biologi Siswa yang diberi resitasi peta konsep dengan menjawab pertanyaan sebelum 

model pembelajaran Talking Stick di Kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang” 

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Peta konsep dan menjawab pertanyaan merupakan faktor  pendukung dalam 

meningkatkan kompetensi belajar biologi siswa. 

2. Semua siswa mempunyai kesempatan yang sama dalam proses pembelajaran 

di kelas. 

3. Kompetensi belajar yang diperoleh siswa merupakan kompetensi yang sesuai 

dengan kemampuan kognitif, afektif serta psikomotor yang dimilikinya dalam 

mata pelajaran biologi 

 

F. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Perbandingan 

Kompetensi Belajar Biologi Siswa yang diberi Resitasi Peta Konsep dengan 

Menjawab pertanyaan Sebelum Model Pembelajaran Talking Stick di Kelas X SMA 

Negeri 2 Padang Panjang. 
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G. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut ini. 

1. Penulis 

Pengalaman dan bekal pengetahuan bagi penulis dalam mengajar Biologi 

nantinya. 

2. Guru 

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi guru-guru Biologi dalam 

melaksanakan proses pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar Biologi 

siswa. 

3. Sekolah 

Memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan sekolah guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah tersebut. 


